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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis Location Quetient menunjukkan bahwa wilayah potensial 

subsektor pertanian, peternakan, perburuan dan jasa di Provinsi Sumatera 

Utara terdiri dari Kabupaten  Labuhanbatu Selatan, Kabupaten Mandailing 

Natal, Kabupaten Simalungun, Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten 

Karo, Kabupaten Tapanuli Selatan, Kabupaten Labuhanbatu Utara, 

Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten Labuhan Batu, Kabupaten 

Asahan, Kabupaten Dairi, Kabupaten Langkat, Kabupaten Serdang 

Bedagai, Kabupaten Nias Selatan, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten 

Batubara, Dan Kabupaten Pakpak Bharat. Wilayah potensial subsector 

kehutanan dan penebangan kayu di Provinsi Sumatera Utara terdiri dari 

Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten Nias Selatan, Kabupaten 

Nias, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten Nias Utara, Kabupaten 

Mandailing Natal, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaten Padang Lawas, 

Kabupaten Toba, Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten Samosir, 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Wilayah potensial subsector perikanan di 

Provinsi Sumatera Utara terdiri dari Kabupaten Tapanuli Tengah, 

Kabupaten Nias, Kabupaten Nias Selatan, Kabupaten Deli Serdang, 
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Kabupaten Nias Utara, Kabupaten Batubara, Kabupaten Toba Samosir, 

Kabupaten Serdang Bedagai, dan Kabupaten Asahan 

2. Hasil analisis Revealed Comparative Advantage menunjukkan bahwa 

wilayah basis/potensial yang memiliki daya saing/keunggulan komparatif 

subsector pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian terdiri dari 

Kabupaten Mandailing Natal, Kabupaten Labuhanbatu Selatan, Kabupaten 

Asahan, Kabupaten Karo, Kabupaten Tapanuli Utara, Kabupaten Langkat, 

Kabupaten Serdang Bedagai, Kabupaten Batubara, Kabupaten 

Simalungun, Kabupaten Labuhan Batu, Kabupaten Labuhanbatu Utara, 

Dan Kabupaten Deli Serdang. wilayah basis/potensial yang memiliki daya 

saing/keunggulan komparatif subsector kehutanan dan penebangan kayu 

terdiri dari Kabupaten Humbang Hasundutan, Kabupaten Nias Selatan, 

Kabupaten Nias, Kabupaten Nias Barat, Kabupaten Nias Utara, Kabupaten 

Mandailing Natal, Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaten Padang Lawas. 

wilayah basis/potensial yang memiliki daya saing/keunggulan komparatif 

subsector perikanan terdiri dari Kabupaten Tapanuli Tengah, Kabupaten 

Nias, Kabupaten Nias Selatan, Kabupaten Deli Serdang, Kabupaten Nias 

Utara, Kabupaten Batubara, Kabupaten Toba Samosir, Kabupaten Serdang 

Bedagai 

3. Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel diperoleh hasil bahwa 

subsektor pertanian, peternakan,perburuan dan jasa, subsektor kehutanan 

dan subsektor perikanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi provinsi Sumatera Utara 



181 
 

4. Dari nilai koefisien pada hasil estimasi maka variabel pertumbuhan 

ekonomi dapat dijelaskan sebesar 89 persen oleh variabel-variabel 

subsektor pertanian, peternakan, perburuan dan jasa, subsektor kehutanan, 

dan subssektor perikanan. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah untuk mengkonsentrasikan kebijakan kegiatan 

perekonomian berdasar pada sektor-sektor unggulan yang memiliki 

pengaruh nyata terhadap pertumbuhan ekonomi pada setiap kabupaten. 

Strategi yang dapat diterapkan untuk mengembangkan komoditas 

unggulan antar kabupaten dapat dilakukan dari Sisi permodalan adalah 

suntikan dana atau subsidi dana modal usaha maupun subsidi penyediaan 

bibit tanaman yang unggulan sehingga mempu menghasilkan komoditi 

yang unggul. Strategi yang dapat diterapkan untuk mengembangkan 

komoditas unggulan antar kabupaten dapat dilakukan dari  Sisi teknik 

melalui pembinaan serta pelatihan para petani dalam kegiatan intensifikasi, 

ekstensifikasi lahan, dan teknologi pertanian.  

2. Pemerintah perlu mengambil kebijakan yang didasarkan pada visi misi 

dalam menciptakan pengembangan perekonomian wilayah. Sebagai sektor 

unggulan/basis di Sumatera Utara sektor pertanian harus menjadi salah 

satu prioritas dalam perencanaan pembangunan khususnya pembangunan 

daerah kabupaten melalui penerapan teknologi yang sesuai guna 
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memproduksi komoditi unggulan yang berorientasi pada pasar. Berbagai 

sektor basis dapat menjadi bahan pertimbangan investor dalam 

pengembangan sektor-sektor ekonomi lainnya seperti industry pengolahan 

serta komoditi-komoditi unggulan bernilai ekspor yang terdapat pada 

masing-masing kabupaten di Sumatera Utara 

3. Lebih banyak lagi penelitian sejenis dengan menambah variable ataupun 

mengganti variable lainnya sehingga menambah pengetahuan dan 

wawasan dalam melakukan penelitian yang sejenis. Hasil penelitian ini 

diharapkan manjadi salah satu kontribusi karya ilmiah yang relevan bagi 

peneliti selanjutnya. 


